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ABSTRACT

This research aims to analyze the variables of LDR, IPR, LAR, NPL, APB, BOPO,
FBIR and IRR significantly effect on ROA simultaneously and partially to the Regional
Development Bank. The samples are three banks, namely BPD West Borneo, BPD South
Borneo, and BPD East Nusa Tenggara. Collection methods in this research is collection data
from the web of the financial services authority starts from the first uarte of 2014 to two
quarter of 2019. Data analysis in this research is descriptive analysis and use of multiple
linear regression analyzes.

The result showed that the variables of LDR, IPR, LAR, NPL, APB, BOPO, FBIR and
IRR have a significant effect on ROA simultaneously on Regional Development Banks. LDR,
NPL, and IRR partially the positive effects that does not have a significant impact on ROA in
the Regional Development Bank. IPR and FBIR partially have a significant positive effect on
ROA in the Regional Development Bank.. LAR and APB partially have no significant
negative effect on ROA in the Regional Development Bank. on the other hand, partially
BOPO have a significant negative effect on ROA in the Regional Development Bank.
Key words: Regional Development Bank, Liquidity ratio, Interest Sensitivity, Asset Quality,

and Efficiency.

PENDAHULUAN

Perkembangan  perekonomian - di
Indonesia tidak bisa dilepaskan dari
besarnya peranan lembaga keuangan.
Dalam pembangunan ekonomi peran
perbankan sebagai lembaga keuangan
sangat penting dalam hal pembiayaan.

lembaga -~ keuangan  adalah  setiap
perusahaan  yang bergerak di bidang
keuangan dimana kegiatannya baik hanya
menghimpun dana atau hanya
menyalurkan dana atau kedua-duanya
menghimpun dan menyalurkan dana

Lembaga keuangan yang terlibat dalam
pembiayaan pembangunan ekonomi yaitu
lembaga keuangan bank dan lembaga
keuangan bukan bank. Secara umum

(Kasmir, 2012:12).

Bank adalah sebuah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya
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kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam
rangka  meningkatkan  taraf  hidup
masyarakat banyak banyak (Undang-
undang nomor 10 tahun 1998). Bank
umum adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syariah, yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.

Bank umum memiliki beberapa jenis
bank, salah satunya adalah jenis bank
berdasarkan kepemilikannya  yaitu Bank
milik pemerintah atau Bank Pembangunan
Daerah. Pengertian dari Bank
Pembangunan Daerah adalah bank yang
modal,  akte pendirian, dan seluruh
kegiatannya dimiliki dan diawasi oleh
pemerintah dan keuntungannya juga untuk
pemerintah  daerah ~ tersebut  untuk
membantu pertumbuhan dan mendorong
perekonomian daerah tersebut

Efisien dan optimalnya penghimpunan
dan penyaluran dana yang dilakukan oleh
bank akan sejalan dengan tujuan utama
perbankan  yaitu mencapai  tingkat
profitabilitas yang optimal (Miadalyni,
2013). Profitabilitas di dalam dunia
perbankan sangatlah penting baik untuk
pemilik, penyimpan, pemerintah dan
masyarakat (Audhya, 2014). Oleh karena
itu perbankan perlu menjaga kestabilan
profitabilitasnya atau  juga bisa
meningkatkan  profitabilitasnya. Laporan
keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi  keuangan  dari
sebuah perusahaan pada saat ini atau pada
suatu periode tertentu (Kasmir, 2012:7).

Peraturan BI No.13/1/PBI/2011
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum menunjukkan bahwa rasio
return on assets (ROA) merupakan salah
satu indikator utama dalam penentuan
tingkat kesehatan bank. ROA adalah
salah satu bentuk dari ratio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan aktiva
yang digunakan sebagai operasinya
perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan (Munawir, 2010:89). Bank
dikatakan berkinerja baik jika memiliki
ROA yang cenderung meningkat setiap
tahun. Analisis rasio keuangan merupakan
kegiatan dimana membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan
dengan cara membagi satu angka dengan
angka yang lainnya (Kasmir, 2016:104).

Hal yang dapat dilakukan bank
agar memiliki ROA yang stabil atau
meningkat adalah dengan melakukan
pengelolaan kredit secara efektif dan
mampu  mengendalikan Non Performing
Loan (NPL), menyalurkan kredit secara
maksimal dan tepat sasaran agar tidak
menjadi kredit bermasalah, dan
penyediaan dana yang dibatasi kepada
pihak terkait maupun pihak bukan terkait
dari modal bank.

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS.
Kinerja Keuangan Bank

Untuk mengetahui kondisi

keuangan dan kinerja suatu bank maka
dapat dilihat laporan keuangan yang telah
disajikan oleh bank secara periodik.
Kinerja  keuangan  merupakan suatu
analisis yang  dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan  dengan  menggunakan
aturan-aturan  pelaksanaan ~ keuangan
dengan baik dan benar (Fahmi, 2012:2).
kemampuan dari bank untuk menghasilkan
keuntungan selama periode tertentu.

Aspek Profitabilitas

Rasio  profitabilitas merupakan
rasio yang menggambarkan ukuran
tingkat efisiensi ~ manajemen suatu
perusahaan, hasil pengukuran terhadap
profitabilitas dapat dijadikan alat evaluasi
kinerja manajemen perusahaan (Kasmir,
2012:196). Semakin baik rasio
profitabilitas  maka  semakin  baik
kemampuan  perusahaan = memperoleh
keuntungan (Fahmi, 2016:80).

Aspek Likuiditas



Likuiditas merupakan kemampuan
manajemen bank dalam menyediakan dana
yang cukup untuk memenuhi
kewajibannya setiap saat (Rivai 2013:145).

Kualitas Aktiva

Kualitas aktiva adalah kemampuan
bank dalam mengelola aktiva produktif
untuk mendapatkan atau memperoleh
keuntungan dari dana tersebut - untuk
kegiatan operasional bank. Kualitas aktiva
produktif adalah perbandingan antara
classified asset (kredit kurang lancar,
kredit diragukan dan kredit macet) dengan
total earning asset (kredit yang diberikan,
surat berharga, —aktiva antarbank dan
penyertaan) (Rivai, 2013:474).

total aset dari Rp 14 triliun sampai dengan
Rp 18 triliun (2) Memiliki rata-rata trend
negatif pada periode triwulan I tahun 2014
sampai dengan periode triwulan II tahun
2019. (3) merupakan Bank Konvensional
bukan Bank Syariah. Berdasarkan dalam
kegiatan penelitian ini dalam pengambilan
sampel, terdapat tiga Bank Pembangunan
Daerah yang memiliki kesamaan dengan
kriteria yang ada di atas, yaitu: BPD
Kalimantan Barat, BPD Kalimantan
Selatan, dan BPD Nusa Tenggara Timur.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan sampel
pada Bank Pembangunan Daerah yang
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan
yang yang sudah dikategorikan dengan
kriteria yang telah tercantum sebelumnya.
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Gambar 1
KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini kriteria yang
digunakan adalah: (1) Bank yang memiliki

Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah purposive sampling.
Data yang digunakan pada penelitian ini



adalah dokumentasi, yaitu mengumpulkan
semua data sekunder yang berasal dari
website keuangan ojk. Data-data tersebut
dikumpulkan mulai dari triwulan I tahun
2014 sampai dengan triwulan II tahun
2019.

Jenis Data

Data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data sekunder, karena
sumber data yang digunakan diperoleh dari
laporan publikasi website bank yang
dijadikan sampel penelitian ‘dan website
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu variabel bebas (X)
terdiri atas LDR (X), IPR (X;), LAR (X3),
NPL (X4), APB (Xs), BOPO (X3), FBIR
(X3), IRR (X3) dan variabel terikat yaitu
ROA (Y).

Return On Asset (ROA)

Rasio untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mendapatkan
keuntungan (laba) secara keseluruhan
(Dendawijaya, 2009:118). Semakin besar
atau tinggi ROA dalam suatu bank, maka
akan semakin @ besar pula  tingkat
keuntungan (laba) yang dicapai oleh bank
dan semakin baik pula posisi bank tersebut
dari segi penggunaan aset. Rumus yang
digunakan untuk mengukur ROA adalah
sebagai berikut:

laba sebelum pajak
ROA = X 100%
rata — rata total aset

LDR

Loan to Deposit Ratio - merupakan
rasio untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandinkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri
yang digunakan. Rumus dari LDR adalah
sebagi berikut:

_jumlah kredit yang diberikan

LDR = x100%

total dana pihak ketiga

IPR

Rasio ini merupakan perbandingan
antara surat berharga yang dimiliki dengan
total dana pihak ketiga yang ada pada
Bank Pembangunan Daerah (BPD) pada
periode triwulan 1 tahun 2014 sampai
dengan periode triwulan II tahun 2019.
Rumus dari Investing Policy Ratio adalah
sebagi berikut:

IPR — surat — surat berharga 100%
~ _ dana pihak ketiga X °

LAR

LAR adalah rasio yang digunakan
mengukur tingkat likuiditas bank yang
menunjukkan kemampuan bank dalam
memenuhi - permintaan  kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki
bank. Rumus dari LAR adalah sebagai
berikut:

LAR

Total kredit yang diberikan
= x100%

jumlah aset

NPL

NPL merupakan kredit bermasalah
atau kredit macet adalah kredit yang
didalamnya terdapat hambatan yang
disebabkan oleh dua unsur yaitu dari pihak
perbankan dalam menganalisis maupun
dari pihak nasabah dengan sengaja atau
tidak dalam -~ kewajibannya  tidak
melakukan pembayaran (Kasmir,
2013:155). Rumus dari Non Performing
Loan (NPL) adalah sebagai berikut:

kredit bermasalah
NPL = - x 100%
total kredit

APB

APB Adalah aktiva produktif dengan
kualitas kolektabilitas kredit kurang
Lancar, diragukan dan macet (IBI
2013:177). Rumus dari Aktiva Produktif
Bermasalah (APB) adalah sebagi berikut:

__aktiva produktif bermasalah

APB = x100%

total aktiva produktif



BOPO

BOPO merupakan rasio pembanding
antara total beban operasi dengan
pendapatan operasional dalam mengukur
tingkat efisiensi (Veitzal , 2013:482).
Rumus dari Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
sebagai berikut:

beban operasional

BOPO = x100%

pendapatan operasional

FBIR

Fee Base Income Ratio (FBIR),
merupakan keuntungan yang di dapat dari
transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa
lainnya atau spread based (selisih antara
bunga simpanan dengan bunga pinjaman).
Dalam operasinya bank — melakukan
penanaman dalam aktiva produktif seperti
kredit dan surat-surat berharga juga
diberikan, memberikan komitmen dan
jasa-jasa lain yang digolongkan sebagai fee
based income atau off balanced activities.
Rumus untuk menghitung FBIR adalah:

pendapatan operasional selain bunga
FBIR = - x100%
pendapatan operasional

IRR

Interest Rate Risk (IRR) Adalah rasio
yang digunakan untuk menghitung besaran
risiko yang dihadapi bank terkait dengan
tingkat suku bunga yang akan berpengaruh
terhadap tingkat keuntungan yang akan
didapatkan maupun pengeluaran oleh
bank. Rumus dari Interest Rate Risk (IRR)
adalah sebagai berikut:

interest rate sensitivity asset

IRR x100%

" interest rate sensitivity liability

Identifikasi Variabel

Untuk menguji hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat
maka digunakan model analisis linier
berganda. Untuk mengetahui hubungan
tersebut, maka berikut adalah persamaan
regresinya:
Y=o+B; Xi+P2 Xo+ B3 X5+ Ps Xu+ B5 Xs

+ Bs X6+ B7 X7+ Pg Xg el

Keterangan:

Y = ROA

o = Konstanta

Bi-Bs = Koefisien regresi variabel bebas
X =LDR

X5 =IPR

X3 =LAR

Xy = NPL

Xs = APB

X6 =IRR

X7 =BOPO

X3 = FBIR

el = Variabel pengganggu selain

varibel bebas

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dikutip dari buku Sugiyono (2015:37)
maka penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian klausal, yaitu penelitian yang
bertujuan  untuk  meniliti sebab-akibat,
sehingga ada variabel independen (variabel
yang mempengaruhi) dan variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi).

Data dan Metode Penfumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu data sekunder dan dokumentasi yang
diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa
Keuangan pada laporan keuangan publikasi
periode triwulan [ 2014 sampai dengan periode
triwulan 11.2019.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah Analisis Linier
Berganda yang digunakan sebagai alat untuk
menguji pengaruh variabel korelasi® dengan
variabel yang akan diuji.

Analisis Deskriptif

Pada  bagian analisa  deskriptif
memiliki  tujuan untuk  mengetahui
bagaimana perkembangan dari masing-
masing variabel penelitian pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional yang
dijadikan sebagai subyek dalam penelitian
ini adalah BPD Kalimantan Barat, BPD
Kalimantan Selatan, dan BPD Nusa
Tenggara Timur selama periode triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan II
tahun 2019.

Dalam penelitian ini terdapat sembilan
variabel (LDR, IPR, LAR, NPL, APB,



IRR, BOPO, FBIR, dan ROA) serta Bank
Pembangunan Daerah Konvensional yang
dijadikan subyek penelitian.

Analisis Linier Berganda

Analisis linier berganda digunakan
untuk menguji bagaimana besarnya
pengaruh hubungan antara variabel bebas
(independent) yaitu LDR, IPR, LAR, NPL,
APB, BOPO, FBIR, dan IRR terhadap
variabel terikat (dependent) yaitu ROA,
maka diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut.

persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya bernilai konstan.

B> = 0,002

Hal ini menunjukkan jika IPR
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan sebesar 0,002 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya bernilai
konstan. Sebaliknya, jika IPR mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka ROA
akan mengalami penurunan sebesar 0,002
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya bernilai konstan.

Tabel 1.1
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

VARIABEL PENELITIAN KOEFISIEN REGRESI
LDR (X)) 0,018
IPR (X,) 0,002
LAR (Xs) -0,056
NPL (X,) 0,096
APB (Xs) 20,063
BOPO (X -0,149
FBIR (X,) 0,073
IRR (Xs) 0,004

R. square = 0,828
Konstanta = 15,623
F. hitung = 34,279

Sig. = 0,000

Sumber: hasil pengolahan SPSS

o=15,623

Konstanta sebesar 15,623 berarti
menunjukkan bahwa  besarnya - nilai
variabel ROA apabila variabel LDR, IPR,
LAR, NPL, APB, BOP, FBIR dan IRR
apabila memiliki nilai 0 atau bernilai
konstanta.

B =0,018

Hal ini menunjukkan jika LDR
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan sebesar 0,018 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.
Sebaliknya, jika LDR  mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka ROA
akan mengalami penurunan sebesar 0,018

B3 =-0,056

Hal  ini- menunjukkan jika LAR
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
penurunan sebesar 0,056 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya bernilai
konstan. Sebaliknya, jika LAR mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka ROA
akan mengalami peningkatan sebesar
0,056 persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya bernilai konstan.

Pa = 0,096

Hal ini menunjukkan jika NPL
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan sebesar 0,096 persen dengan




asumsi variabel bebas lainnya bernilai
konstan. Sebaliknya, jika NPL mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka ROA
akan mengalami penurunan sebesar 0,096
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya bernilai konstan.

Bs =-0,063

Hal ini menunjukkan jika APB
mengalami  peningkatan sebesar  satu
persen, maka ROA akan mengalami
penurunan sebesar 0,063 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya bernilai
konstan. Sebaliknya, jika APB mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka ROA
akan mengalami peningkatan sebesar
0,063 persen dengan asumsi besarnya
variabel bebas lainnya bernilai konstan.

Pe=-0,149

Hal  ini menunjukkan jika BOPO
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
penurunan sebesar 0,149 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya bernilai
konstan. Sebaliknya, jika -~ BOPO
mengalami penurunan sebesar satu persen,
maka ROA akan mengalami peningkatan
sebesar 0,149 persen dengan asumsi

akan mengalami penurunan sebesar 0,073
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya bernilai konstan.

Ps = 0,004

Hal ini menunjukkan jika IRR
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan sebesar 0,004 persen dengan
asumsi - variabel bebas lainnya bernilai
konstan. Sebaliknya, jika IRR mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka ROA
akan mengalami penurunan sebesar 0,004
persen - dengan asumsi variabel bebas
lainnya bernilai konstan.

Uji Simultan (Uji F)

Uji - signifikan simultan atau uji F
adalah alat untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (LDR, IPR, LAR,
NPL, APB, BOPO, FBIR, dan IRR)
terhadap variabel dependen (ROA) secara
bersama-sama, apakah variabel bebas
memiliki  pengaruh = yang . signifikan
tehadap variabel terikat atau tidak
memiliki ~ pengaruh ~ yang  signifikan
terhadap variabel terikat. Hasil uji F bisa
dilihat pada tabel dibawah ini berdasarkan
pada hasil uji F maka berikut ini.

Tabel: 1.2
HASIL PERHITUNGAN STATISTIK PADA UJI F

Model Anova Sum of Square Df Mean Square Fhitung
Regression 35,828 8 4,478 34,279
Residual 7,447 57 0,131
Total 43,275 65
Ftabcl = 2,1 1

Sumber: hasil pengolahan SPSS

variabel bebas lainnya bernilai konstan.

B, =0,073

Hal ini menunjukkan jika FBIR
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan sebesar 0,073 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya bernilai
konstan. Sebaliknya, jika FBIR mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka ROA

Berdasarkan pada hasil analisis uji F
variabel independen (LDR, IPR, LAR,
NPL, APB, BOPO, FBIR, dan IRR) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen
(ROA). Koefisien determinasi atau R
Square (R?) sebesar 0,828 persen. Artinya
sebesar 82,8 persen perubahan yang terjadi
pada variabel dependen (ROA) disebabkan
oleh variabel independen (LDR, IPR,




LAR, NPL, APB, BOPO, FBIR dan IRR)
sisanya sebesar 17,20 persen dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model yang
diteliti. Koefisien korelasi (R) sebesar
0,910 persen. Artinya bahwa variabel
independen (LDR, IPR, LAR, NPL, APB,
BOPO, FBIR dan IRR) secara simultan
mempunyai pengaruh  kuat terhadap
variabel dependen (ROA) karena besarnya
mendekati angka satu.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji signifikan parsial atau uji t
adalah alat untuk mengetahui atau menguji
tingkat signifikan pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat secara
parsial, apakah variabel bebas (LDR, IPR,
LAR, NPL, APB, BOPO, FBIR dan IRR)
memiliki pengaruh yang signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat

Hasil Analisis Linier Berganda

Berdasarkan dari hasil analisis regresi
linier berganda yang telah dilakukan pada
variabel bebas yaitu LDR, IPR, LAR,
NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR
terdapat dua variabel bebas yang koefisien
regresinya tidak dengan teori yang sudah
dijelaskan, variabel tersebut adalah LAR
dan NPL. Terdapat enam variabel bebas
yang koefisien regresinya sesuai dengan
teori dan variabel tersebut adalah LDR,
IPR, APB, BOPO, FBIR dan IRR.
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat = yang bisa dijelaskan sebagai
berikut:

Pengaruh LDR terhadap ROA
Berdasarkan pada tabel 1.4 dapat
dilihat bahwa hasil dari thiwune pada uji t
yang diperoleh adalah thiwne sebesar 0,359
dan type yang dipeoleh sebesar 1,67203
sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung

Tabel 1.3

UJI PARSIAL (UJI t)
Variabel thitung Teabel HO H1 R rz
LDR (X)) 0,359 1,67203 Diterima Ditolak 0,048 0,0023
IPR (X,) 0,031 1,67203 Diterima Ditolak 0,004 0,0016
LAR (X3) -2,678 1,67203 Diterima Ditolak -0,334 0,1116
NPL (X,) 2,018 -1,67203 Diterima Ditolak 0,258 0,0665
APB (X5) -0,678 -1,67203 Diterima Ditolak -0,089 0,0079
BOPO (X¢) -10,503 -1,67203 Ditolak Diterima -0.812 0,6593
FBIR (X5) 5,414 1,67203 Diterima Ditolak 0,583 0,3398
IRR (Xg) 0,083 +/-2,00247 Diterima Ditolak 0,011 0,0001
Sumber: hasil pengolahan SPSS
Tabel 1.4
KESESUAIAN HASIL PENELITIAN DENGAN TEORI
Variabel Teori Koefisien Kesesuaian
LDR (X)) positif Positif Sesuai
IPR (X5) positif Positif Sesuai
LAR (X3) positif Negatif Tidak Sesuai
NPL (X4) negatif Positif Tidak Sesuai
APB (X5) negatif Negatif Sesuai
BOPO (X¢) negatif Negatif Sesuai
FBIR (X;) positif Positif Sesuai
IRR (Xg) positif/negatif Positif Sesuai

Sumber: hasil pengolahan SPSS




0,359 < twpa 1,67203 maka Hy diterima
dan H; ditolak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian ini diterima
variabel LDR secara parsial mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
Hasil dari koefisien regresi determinasi
parsial variabel LDR adalah sebesar
0,0023 artinya variabel LDR secara parsial
memiliki pengaruh sebesar 0,23 persen
terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah. Penelitian ini membuktikan bahwa
variabel LDR secara parsial memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
ROA. Berikut dapat dilihat pada gambar
4.2 dibawah ini.

|
.

0,359 1,67203
Gambar 4.1
DAERAH PENERIMAAN (H,) DAN
PENOLAKAN (H,) UJI t LDR

Daerah Penerimaan Ho

Pengaruh IPR terhadap ROA

Berdasarkan pada tabel 4.12 maka
hasil dari IPR pada uji t yang diperoleh
thiung 0,031 < tuper  1,67203 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan
H, ditolak. Hasil dari koefisien regresi
determinasi parsial variabel IPR~ adalah
sebesar 0,0016 artinya variabel IPR secara
parsial memiliki pengaruh sebesar 0,16
persen terhadap ROA. Penelitian ini
membuktikan bahwa variabel IPR secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Berikut dapat dilihat pada
gambar 4.3 dibawah ini.

Daerah Penolakan Hp

.

0,031 1,67203

Daerah Penerimaan Hy

Daerah Penolakan Hg

Gambar 4. 2
DAERAH PENERIMAAN (Hy)
DAN PENOLAKAN (H;) UJI t IPR

Pengaruh LAR terhadap ROA

Berdasarkan pada tabel 4.12 maka
hasil dari LAR pada uji t yang diperoleh
thiung Sebesar -2,678 dan tupe sebesar
1,67203 sehingga dapat disimpulkan
bahwa thitung 2,678 < thitung 1,67203
maka H, diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
ini ditolak dan LAR secara parsial
memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah. . Hasil ‘dari koefisien regresi
determinasi parsial variabel LAR adalah
sebesar 00,1116 yang artinya adalah
variabel LAR secara parsial memiliki
kontribusi sebesar 1,16 persen terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihati dari
gambar berikut 4.4 dibawah ini.

Daerah Penolakan Hy
Daerah Per?lerimaan Ho /////
"
-2,678 1,67203
Gambar 4. 3
DAERAH PENERIMAAN (Hy)

DAN PENOLAKAN (H;) UJI t LAR

Pengaruh NPL terhadap ROA
Berdasarkan pada tabel 4.12 maka
hasil dari NPL pada uji t yang diperoleh
thiung Sebesar 2,018 dan twye sebesar -
1,67203  sehingga dapat disimpulkan
bahwa thitung 2,018 > thitung -1,67203 maka
Ho diterima dan H; ditolak. Hasil dari
koefisien regresi determinasi parsial
variabel NPL adalah sebesar 0,0665
artinya variabel NPL secara parsial
memiliki pengaruh sebesar 6,65 persen
terhadap ROA. Penelitian ini
membuktikan bahwa variabel NPL secara
parsial memiliki pengaruh yang tidak



signifikan terhadap ROA. Berikut dapat
dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini.

[Daerah Penolakan Ho

|

-1,67203

Daerah Pene:timaan Ho

2,018

Gambar 4. 4
DAERAH PENERIMAAN (H,)
DAN PENOLAKAN (H,) UJI t NPL

Pengaruh APB terhadap ROA
Berdasarkan pada tabel 4.12 maka
hasil dari APB" pada uji t yang diperoleh
thiung Sebesar -0,678 dan tupe sebesar -
1,67203 . sehingga dapat disimpulkan
bahwa thitung -0,678 > thitung -1,67203 maka
Hy diterima dan H; ditolak. Hasil dari
koefisien regresi determinasi variabel APB
adalah sebesar 0,0079, artinya variabel
APB secara parsial memiliki  pengaruh
sebesar 0,79  persen terhadap ROA.
Penelitian ini.  membuktikan bahwa
variabel APB secara parsial memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
ROA. Berikut dapat dilihat pada gambar

4.5 dibawah ini.
Daerah Penolakan Ho

|

Daerah Pene:hmaan Ho

-1,67203

-0,678

Gambar 4.5
DAERAH PENERIMAAN (Hy)
DAN PENOLAKAN (H,) UJI t APB

Pengaruh BOPO terhadap ROA
Berdasarkan pada tabel 4.12 maka
hasil dari BOPO pada uji t yang diperoleh
thiung S€besar -10,503 dan tigpe sebesar -
1,67203 sehingga dapat disimpulkan
bahwa thitung -10,503 < tiaper -1,67203 maka
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Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan  bahwa  hipotesis  dari
penelitian ini dapat diterima dan BOPO
secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. Hasil dari koefisien
regresi determinasi variabel BOPO adalah

sebesar 0,0079 yang artinya BOPO
memberikan kontribusi sebesar 0,79
persen  terhadap ROA pada Bank

Pembangunan Daerah. Beikut dapat diliat
pada gambar 4.7 dibawah ini.

Daerah Penolakan Hy

Daerah Pene}imaa.n Hy

10,503 -1,67203
Gambar 4. 6
DAERAH PENERIMAAN (Hj)

DAN PENOLAKAN (H;) UJI t BOPO

Pengaruh FBIR terhadap ROA

Berdasarkan pada tabel 4.12 maka
hasil dari FBIR pada uji t yang diperoleh
thing @dalah sebesar 5,414 dan ti,p. sebesar
1,67203 sehingga dapat disimpulkan
bahwa thiung 5,414 > tape 1,67203 Hy
ditolak dan H; diterima. Hasil dari
koefisien regresi determinasi parsial
variabel FBIR adalah sebesar 0,3398
artinya variabel FBIR secara parsial
memiliki pengaruh sebesar 3,98 persen
terhadap ROA. Penelitian ini
membuktikan bahwa variabel FBIR secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Berikut dapat dilihat pada
gambar 4.8 dibawah ini.

|

5,414

Daerah Penerimaan Hp

1,67203

Gambar 4.7

Daerah Penolakan Hy



DAERAH PENERIMAAN (Hy)
DAN PENOLAKAN (H;) UJI t FBIR

Pengaruh IRR terhadap ROA

Berdasarkan pada tabel 4.12 maka
hasil dari IRR pada uji t yang diperoleh
thing adalah sebesar 0,083 dan tpe sSebesar
+/- 2,00247 sehingga dapat disimpulkan
bahwa type -2,00247 < thitung 0,083 < tipel
2,00247 maka HO diterima dan H1 ditolak.
Hasil dari koefisien regresi determinasi
parsial variabel IRR adalah sebesar 0,0001
artinya variabel FBIR secara parsial
memiliki pengaruh sebesar 0,01 persen
terhadap ROA. Penelitian ini
membuktikan bahwa variabel IRR secara
parsial - memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap ROA.

A Dastah Parsimaan Ho

D aerab Fenolskan H;;E ;Da'-,ueh Peficlakan Ho

-

-2,00247 0,083 2,00247
Gambar 4. 9
DAERAH PENERIMAAN (H,)

DAN PENOLAKAN (H;) UJI t FBIR
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